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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara pengekspor dan pengimpor minyak mentah 

(crude oil) maupun produk-produk minyak (oil product), termasuk bahan 

bakar minyak. Produksi minyak di Indonesia saat ini menunjukan penurunan 

sehingga perlu dilakukanya impor minyak bumi untuk memenuhi permintaan 

kebutuhan minyak dalam negeri. Berikut ini merupakan tabel produksi 

minyak bumi di Indonesia dalam 5 tahun terakhir. 

Tabel 1.1 

Produksi Minyak Bumi di Indonesia (dalam ribuan barel)
1
 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan produksi minyak yang menurun dalam lima 

tahun terakhir. Tabel ini dibagi dalam dua angka produksi, yang pertama 

diambil dari perusaahn minyak dan gas multinasional BP Global ( angka-

angkanya mencakup minyak mentah, shale oil, oil sands dan gas alam cair), 

dan angka-angka produksi yang kedua bersumber dari satuan kerja khusus 

                                                             
1
http://www.bp.com/en/Global/Corporate/Energy-Economics/Statistical-Review-Of-World-

Energy/Oil-Review-By-Energy-Type/Oil-And-Product-Consumption.html Artikel Ini Di Akses Pada 28 

Mei Pukul 09.00 

 

 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

BP Global 1,003 942 918 882 852  

SKKMigas 945 900 860 826 794 784 

http://www.bp.com/en/global/corporate/energy-economics/statistical-review-of-world-energy/oil-review-by-energy-type/oil-and-product-consumption.html
http://www.bp.com/en/global/corporate/energy-economics/statistical-review-of-world-energy/oil-review-by-energy-type/oil-and-product-consumption.html
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pelaksana kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi (SKK Migas) dari 

kementerian energi dan sumber daya mineral (angka-angka ini mencakup 

minyak mentah dan kondesat minyak). 

Secara kontras, konsumsi minyak Indonesia menunjukan trend naik yang 

stabil. Karena jumlah penduduk yang bertumbuh, peningkatan jumlah 

penduduk kelas menengah, dan pertumbuhan ekonomi maka permintaan akan 

bahan bakar terus-menerus meningkat. Karena populasi domestik tidak bisa 

memenuhi permintaan domestik, Indonesia mengimpor sekitar 350.000 

sampai 500.000 barel bahan bakar per hari dari beberapa negara. 

Tabel 1.2 

Konsumsi Minyak di Indonesia (dalam ribuan barel)
2
 

 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Bpd 1,449 1,572 1,597 1,623 1,641 1,565 

 

Hal pertama yang menyebabkan tingkat konsumsi BBM lebih besar 

daripada tingkat produksi karena proses produksi minyak Indonesia 

terkonsentrasi di cekungan-cekungan yang ada di wilayah barat negara ini. 

Namun, karena hanya sedikit penemuan minyak baru yang signifikan di 

wilayah barat ini, Pemerintah telah mengubah fokusnya ke wilayah Timur 

                                                             
2
 Ibid 
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Indonesia.
3
 Kendati begitu, cadangan minyak yang terbukti di seluruh negara 

ini telah turun dengan cepat menurut sebuah publikasi dari perusahaan minyak 

British Petroleum(BP). Di tahun 1991 Indonesia memiliki 5,9 miliar barel 

cadangan minyak, namun jumlah ini telah menurun menjadi 3,7 miliar barel 

pada akhir 2014. Sekitar 60% dari potensi ladang minyak baru Indonesia 

berlokasi di laut dalam yang membutuhkan teknologi maju dan investasi 

modal yang besar untuk memulai produksi. Kedua diakibatkan adanya 

penurunan produksi minyak mentah dalam negeri dan sebagian besar minyak 

mentah bangsa Indonesia di eksport sehingga produksi BBM dalam negeri 

tidak memenuhi konsumsi masyarakat. 

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia tidak mampu menaik 

turunkan harga Bahan Bakar Minyak dalam negeri tanpa adanya sebab, 

Indonesia harus selalu mengikuti harga minyak dunia dan nilai tukar rupiah 

akan dolar meskipun kadang berdampak positif atau negatif bagi masyarakat, 

namun semua demi kemajuan negara Indonesia, sepertidalam dua tahun 

terakhir ini, kita menyaksikan betapa pergerakan harga minyak dunia begitu 

fluktuatif dan penuh ketidak pastian sehingga sulit bagi siapapun untuk 

melakukan prediksi dalam menentukan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dalam suatu negara termasuk juga Indonesia yang sangat dipengaruhi oleh 

harga minyak dunia dalam menentukan berapa harga minyak dalam negeri.  

                                                             
3
Buddy Setianto, Benchmarking Ratio Keuangan Perusahaan Public Sub Sector Pertambangan & 

Mineral Di Bei dengan Perusahaan Public di Nyse: Data Laporan Keuangan Q3 dan Q4 Tahun 2015, 

(Jakarta: BSK Capital, 2016), hlm 16. 
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Tabel1.3 

HargaBahan Bakar Minyak (BBM) di Indonesia 18 November2014 -1 April 

2016
4
 

Berlaku Harga (rupiah per liter) 

Tahun Tanggal 
Bensin 

Premium 
Minyak solar Minyak tanah 

2014 18-Nov Rp       8.500,00 Rp         7.500,00 Rp          2.500,00 

2015 

1-Jan Rp       7.600,00 Rp         7.250,00 Rp          2.500,00 

19-Jan Rp       6.700,00  Rp        6.400,00  Rp          2.500,00 

1-Mar Rp       6.800,00 Rp         6.400,00 Rp          2.500,00 

28-Mar Rp       7.300,00 Rp         6.900,00 Rp          2.500,00 

2016 
5-Jan Rp      6.950,00  Rp         5.650,00 Rp          2.500,00 

1-Apr Rp      6.450,00  Rp         5.150,00 Rp          2.500,00 

 

Kebijakan harga BBM yang fluktuatif dalam dua tahun terakhir ini 

terhadap negara sangat mempengaruhi perekonomian negara terutama 

kontribusi terhadap kenaikan komoditas pangan dan biaya transportasi,karena  

sekitar 40 - 60 persen pendapatan masyarakat dibelanjakan untuk pangan. 

BBM jelas mempengaruhi harga pangan. Kemungkinan, ketika BBM naik 

10% akan mengalami kenaikan harga pangan 3%. Lalu ketika BBM turun pun 

tidak mudah untuk menurunkan harga pangan. Pengamat melihat hal tersebut 

merupakan kekakuan harga (price rigidity). Masyarakat tentu mengharapkan 

harga yang terjangkau yang bisa mencukupi kebutuhan gizinya setiap hari, 

                                                             
4
http://www.esdm.go.id/siaran-pers/55-siaran-pers/8291-Penetapan-Harga-Bbm-Berlaku-1-April-

2016.html oleh Sujatmiko artikel ini di akses pada tanggal 28 Mei pukul 09.00 

http://www.esdm.go.id/siaran-pers/55-siaran-pers/8291-penetapan-harga-bbm-berlaku-1-april-2016.html
http://www.esdm.go.id/siaran-pers/55-siaran-pers/8291-penetapan-harga-bbm-berlaku-1-april-2016.html
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namun melihat harga pangan yang semakin melonjak atau mungkin masih 

belum bisa menyesuaikan dalam harga BBM yang fluktuatif. 

Kebijakan fluktuasi BBM juga berdampak kepada pemerintah daerah 

dalam menentukan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB), 

karena selama ini daerah berasumsi, bagi daerah yang ingin harga BBM lebih 

murah maka PBBKB-nya dibuat lebih rendah. 

Pada tanggal 6 April 2016 pemerintah Indonesia dibawah kepemimpinan 

Presiden Joko Widodo telah  mengumumkan bahwa harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM) turun untuk premium dan solar. Premiunm menjadi Rp 

6.450,00 /liter yang sebelumnya Rp 6.950,00/liter, untuk solar turun menjadi 

Rp 5.150,00/liter yang sebelumnya Rp 5.650,00/literdan untuk harga minyak 

tanah tidak mengalami perubahan. Berikut adalah tabel penurunan harga 

Bahan Bakar Minyak per april 2016. 

Tabel 1.4 

Harga Bahan Bakar Minyak per 1 April 2016 

No Komoditi 
Harga Lama 

(Rp/Liter) 

Harga Baru 

(Rp/Liter) 

1 Bensin 6.950,00 6.450,00 

2 Minyak Solar 5.650,00 5.150,00 

3 Minyak Tanah 2.500,00 2.500,00 

 



6 
 

 
 

Penurunan harga BBM ini di ungkapkan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM), Sudirman Said di Istana Kepresidenan, Rabu 

(30/3/2016).
5
 Setelah Presiden jokowi menggelar rapat terbatas. 

Bahan Bakar Minyak (BBM) memegang peranan yang penting dalam 

perekonomian Indonesia, yaitu: 

1) Sebagai bahan baku produksi. 

2) Bahan bakar proses industrialisasi. 

3) Sebagai komoditas ekspor penghasil devisa negara. 

 Penurunan harga BBM ini sangat memberikan angin segar bagi seluruh 

masyarakat. Pemerintah berharap bahwa penurunan ini dapat meningkatkan 

kemampuan konsumsi masyarkat Indonesia, sektor ini dari sisi pengeluaran 

PDB menyumbang 54%-56% pembentukan nasional dalam bentuk konsumsi 

domestik.
6

 Sehingga kita bisa berharap bahwa kemampuan konsumsi 

masyarakat akan sedikit terbantu dengan adanya penurunan Bahan Bakar 

Minyak (BBM). 

Terlebih ketika masyarakat akan menghadapi bulan suci Ramadhan dan 

Idul Fitri yang dapat dipastikan tekanan permintaan akan sangat tinggi, baik 

kebutuhan pokok, sandang maupun sektor transportasi biasanya menyumbang 

                                                             
5
http://bisnis.liputan6.com/read/2471415/harga-bbm-turun-lagi-di-awal-april.html, oleh Nurmayanti 

artikel ini diakses pada tanggal 1 mei pukul 08.00. 
6
http://www.neraca.co.id/article/67657/BBM-Turun-Dan-Daya-Beli-Masyarakat oleh Prof. 

Firmanzah., PhD.artikel ini di akses pada tanggal 10 mei pukul 08.00 

http://bisnis.liputan6.com/read/2471415/harga-bbm-turun-lagi-di-awal-april.html
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lonjakan inflasi di saat seperti ini. Dalam sektor biaya transportasi juga 

diharapkan turun meskipun secara tidak langsung diturunkan secara linier 

dengan porsi yang sama atas penurunan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

maka paling tidak akan mencegah lonjakan kenaikan biaya transportasi karena 

bagaimanapun biaya transportasi yang tinggi juga menurunkan kemampuan 

konsumsi masyarakat. 

 Inflasi sendiri diartikan dengan kecenderungan dari harga-harga untuk 

menaikan secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua 

barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada 

(atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga-harga barang 

lain.7Fenomena inflasi tidak hanya identik terjadi pada masyarakat perkotaan 

terutama pasar modern, namun fenomen ini juga bisa muncul pada pasar 

tradisional yang berada pada masyarakat pedesaan. Dalam kenyataanya harga 

akan kebutuhan primerlah yang sering terjadi inflasi karena adanya perubahan 

harga Bahan Bakar Minyak (BBM), sebab ketika harga Bahan Bakar Minyak 

berubah terkadang perubahan ini tidak diikuti oleh harga-harga kebutuhan 

lainya, terutama hasil produksi yang bahan utama dalam proses produksi 

tersebut menggunakan Bahan Bakar Minyak. 

Hal seperti ini sangat mempengaruhi kemampuan konsumsi masyarakat 

terutama pada kemampuan konsumsi akan kebutuhan primermengingat 

                                                             
7
Boediono. Ekonomi Makro, (Yogyakarta:BPFE,2014) 105. 
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kebutuhan primer masyarakatadalah kebutuhan yang tidak dapat ditawar dan 

wajib dipenuhi. Kebutuhan primer merupakan tuntutan secara alamiah yang 

harus dipenuhi. Manusia akan berusaha sedemikian rupa untuk memenuhi 

kebutuhan primer8. Artinya bila kebutuhan ini tidak terpenuhi manusia akan 

mengalami kesulitan. Itulah sebabnya mengapa sehingga kebutuhan ini 

disebut juga dengan kebutuhan dasar manusia. 

Seperti yang terjadi pada masyarakat Desa Watesnegoro Dusun Glatik 

meskipun harga Bahan Bakar Minyak (BBM) sudah mengalami penurunan 

karena kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah namun beberapa harga 

bahan pokok yang merupakan kebutuhan primer masih belum mengalami 

penurunan harga, tentu ini menjadi hambatan oleh masyarakat Desa 

Watesnegoro Dusun Glatik dalam meningkatkan kemampuan konsumsi 

kebutuhan primer yang seharusnya masyarakat bisa menaikkan tingkat 

konsumsinya atau menginvestasikan uang karena penurunan harga BBM, 

karena ketika harga BBM turun maka seharusnya konsumsi untuk pembelian 

BBM menjadi lebih kecil, namun ternyata fenomena semakin tingginya harga 

bahan pokok yang tinggi malah muncul pada saat harga BBM turun. Bahkan 

pemerintah daerah sudah menghimbau bahwa untuk segera menurunkan harga 

kebutuhan primer atau kebutuhan pokok meskipun tidak secara drastis. 

                                                             
8
http://www.ilmusiana.com/2015/07/Kebutuhan-Primer-Pengertian-dan-Contoh.html,artikel ini di 

akses pada tanggal 10 mei pukul 19.00 . 

 

http://www.ilmusiana.com/2015/07/kebutuhan-primer-pengertian-dan-contoh.html,artikel
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Masyarkat Dusun Glatik yang mayoritas beragama Islam terkadang juga 

lalai dalam melakukan sebuah traksaksi jual beli barang atau jasa di setiap 

kegiatan ekonomi, mereka serta merta hanya saling melakukan transaksi 

antara barang dan jasa yang kemudian ditukar dengan uang atau barang 

(barter), seharusnya sebagai muslim tahu bagaimana transaksi yang baik dan 

saling menguntungkan satu sama lain bukan malah merugikan salah satu 

pihak. Mengingat masyarakat yang mayoritas beragama Islam seharusnya 

semua kegiatan ekonomi juga harus di ambil dari nilai - nilai Alquran dan 

Hadist. Seorang muslim harus dapat membedakan barang atau jasa yang halal 

dan haram, tidak hanya itu seorang muslim juga harus bisa menahan hasrat 

agar terhindar dari sifat boros, seperti dalam surat Al-Israa’ ayat 26-27 yang 

mengharamkan manusia berperilaku boros. 

Al-Israa’ ayat 26-27 : 

                       

                           

Artinya :  Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros, 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Demi mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat kita harus selalu 

melakukan kegitan apapun terutama dalam kegiatan ekonomi yang didasari  

nilai-nilai Islam. 
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Dari realita tersebut muncul ide dari penulis untuk meneliti lebih dalam 

tentang bagaimana kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat 

ketika harga Bahan bakar minyak turun, yang dituangkan dalm skripsi 

berjudul “Analisis Penurunan Harga BBM Terhadap Kemampuan 

Konsumsi Kebutuhan Primer Masyarakat Dusun Glatik Desa 

WatesnegoroMojokerto (Perspektif Teori Konsumsi Islam)” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang masalah, muncul beberapa masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat sebelum terjadi 

penurunan harga bahan bakar minyak (BBM) pada tanggal 1 april 

2016. 

2. Kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat setelah terjadi 

penurunan harga bahan bakar minyak (BBM)pada 1 april 2016. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga bahan bakar 

minyak (BBM) di Indonesia. 

4. Dampak akibat adanya fluktuasi harga Bahan Bakar Minyak (BBM) di 

Indonesia. 

5. Pengertian tentang deflasi dan inflasi. 

6. Konsumsi masyarakat Dusun Glatik dilihat dari perpektif teori 

konsumsi Islam. 
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Berdasarkan uraian masalah di atas, untuk membatasi agar penelitian 

lebih jelas dan terarah, maka penelitian ini akan mengkhususkan perhatian 

pada kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat sebelum dan 

sesudah adanya penurunan harga bahan bakar minyak pada tangga 1 april 

2016 dan konsumsi dalam perspektif teori konsumsi islam. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat 

Dusun Glatik sebelum penurunan harga BBM ? 

2. Bagaimana kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat 

Dusun Glatik ketika harga BBM turun ? 

3. Bagaimana kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat 

Dusun Glatik perspektif teori Konsumsi Islam ? 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Penurunan Harga Bbm 

Terhadap Kemampuan Konsumsi Kebutuhan Primer Masyarakat Dusun 

Glatik Desa Watesnegoro (perspektif teori konsumsi islam)”. Penelitian ini 

tidak lepas dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagi 

pandangan dan juga referensi. 

Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan oleh penulis, kajian 

pustaka yang telah ada adalah sebagai berikut: 
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1. “Dampak Kenaikan Harga BBM Terhadap Pendapatan dan Pengeluran 

Konsumsi Rumah Tangga Sopir Angkot Serta Keuntungan Usaha Angkot 

di Kota Bogor (Studi Kasus Trayek 03 Jurusan Baranangsiang-Bubulak)” 

penelitian ini dilakukan Hani Inayati pada tahun 2006. Fokus pembahasan 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kenaikan harga BBM 

terhadap penerimaan, pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah 

tangga sopir angkot serta keuntungan usaha angkot di Bogor. Dari hasil 

penelitian tersebut diperoleh gambaran bahwa kenaikan harga BBM 

ternyata lebih dirasakan oleh para sopir angkot. Penurunan pendapatan 

mereka menyebabkan kebutuhan hidup keluarga tidak dapat tercukupi 

dengan baik sebagian besar keluarga soir angkot selalu menderita kerugian 

setiap bulan karena pengeluaran rumah tangga mereka lebih besar 

daripada pendapatan yang mereka peroleh
9
. Perbedaan mendasar dengan 

penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini adalah objek yang di 

teliti selain itu fokus pembahasan dan permasalahnya berbeda. Dalam 

penelitian ini penulis tidak membahas tentang variabel yang 

mempengaruhi dampak kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM), 

melainkan membahas tentang analisis penurunan harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM). 

                                                             
9
Hani Inayati, “Dampak Kenaikan Harga BBM Terhadpat Pendapatan dan Pengeluaan Konsumsi 

Rumah Tangga Sopir Angkot Serta Keuntungan Usaha Angkot di Kota Bogor” (Skripsi - - Institut 

Pertanian Bogor, Bogor) 2006. 
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2. “Dampak Kenaikan Harga BBM Terhadap Pendapatan dan Pengeluaran 

Konsumsi Rumah Tangga di Kota Bogor” penelitian ini dilakukan oleh 

Anadia Rahmadini pada tahun 2007. Penelitian ini membahas tentang 

dampak seperti apa yang terjadi dalam sektor pendapatan dan pengeluaran 

pada rumah tangga seorang tukang ojek yang menggunakan kredit motor 

akibat adanya kenaikan harga BBM, hasil dari penelitian ini adalah adanya 

kenaikan harga BBM berpengaruh negatif dan signifikan terhadapat 

pendapatan rumah tangga pengojeg motor, sementara itu kenaikan harga 

BBM berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi 

rumah tangga pengojeg motor.
10

 Perbedaan mendasar dalam penelitian ini 

adalah fokus penelitiannya, dalam penelitian ini fokus penelitian terdapat 

pada pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga ketika kenaikan 

harga BBM. Sedangkan yang dibahas oleh peneliti tentang bagaimana 

kemampuan konsumsi kebutuhan primer ketika harga BBM mengalami 

penurunan. 

3. “Pengaruh Kebijakan Pemerintah Dalam Menurunkan Harga Bahan Bakar 

Minyak Terhedap Reaksi Pasar Saham di Bursa Efek Indonesia”, 

penelitian ini dilakukan oleh I Wayan Suarjana pada tahun 2011. Fokus 

kebijakan penurunan harga BBM yang dapat mempengaruhi kondisi 

ekonomi suatu negara, peristiwa seperti sering kali diserap oleh pelaku 

                                                             
10

Anadia RahmaDini,”Dampak Kenaikan Harga BBM Terhadap Endapatan dan Pengeluaran Rumah 

Tangga di Kota Bogor (Studi Kasus Rumah Tangga Pengojeg Pengguna Kredit Motor)” (Skripsi - -

Institut Pertanian Bogor, Bogor) 2007. 
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pasar modal. Informasi tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan 

para investor dan pada akhirnya pasar bereaksi terhadap informasi tersebut 

untuk mencapai keseibangan baru, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya reaksi pasar sebagai dampat dari pengumuman 

penurunan harga bahan bakar minyak. Hasil penelitian ini menunjukan 

abnormal return yang diperoleh negatuf dan itu berarti bahwa respon pasar 

negatif terhadap peristiwa pengumuman maka sebaiknya pemerintah 

mengkaji kembali kebijakan penurunan harga BBM.
11

 Persamaan dari 

penelitian ini adalah sama-sama mengangkat fenomena akan kebijakan 

pemerintah tentang penurunan harga BBM namun objek dan kefokusan 

penelitian sangat jauh berbeda, pada penelitian ini fokus pada apa 

pengaruh reaksi pasar saham di bursa efek indonesia pada saat penurunan 

harga BBM. 

4. “Pengaruh Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak (BBM) Terhadap Biaya 

Kontruksi” penelitian ini ditulis oleh Henry Setiawan, Adi Yusuf, 

Sugianto pada tahun 2009. Pembahasan penelitian ini tentang kenaikan 

BBM pada tahun 2008 lalu berakibat pada seluruh sektor termasuk dalam 

dunia kontruksi, oleh karena itu pengetahuan terhadap dampak pada tiap 

faktor-faktor biaya kontruksi dan komponen pekerjaan sangat dipelukan 

untuk mempelajari resiko yang mungkin timbul dari kenaikan harga BBM 

                                                             
11

I Wayan Suarjana,”Pengaruh Kebijakan Pemerintah dalam Menurunkan Harga Bahan Bakar Minyak 

Terhadap Reaksi Pasar Saham di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi - - Universitas Udayana Denpasar, 

Denpasar) 2011. 
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ini. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kenaikan BBM terhadap 

biaya konstruksi adalah pada faktor transportasi material sedangkan pada 

kelompok pekerjaan yang paling terpengaruh dengan kenaikan harga 

BBM adalah kelompok pekerja struktural
12

. Perbedaan mendasar dengan 

penelitian ini adalah fenomena yang di angkat adalah tentang kenaikan 

harga bahan bakar minyak sedangkan pada objek penelitian juga berbeda 

penelitian mengangkan biaya konstruksi sebagai objek penelitian. 

5. “Pengaruh Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak Bersubsidi Tahun 2013 

Terhadap Abnormal Return Saham dan Trading Volume Activity Saham 

Pada Perusahaan yang Masuk Dalam Indeks LQ-45” penelitian ini ditulis 

oleh Agung Laksana pada tahun 2014. Penelitian ini membahas 

bagaimana pengaruh kenaikan harga bahan bakar minyak bersubsidi 

terhadap abnormal return saham perusahaan yang masuk indeks LQ-45, 

pengaruh kenaikan harga BBM bersubsidi terhadap abnormal return 

saham sebelum dan sesudah pengumuman pada 22 juni, pengaruh 

kenaikan bahan bakar minyak bersubsidi terhadap trading volume activity 

saham sebelum dan sesudah pengumuman pada 22 juni 2013, hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa kenaikan harga bahan bakar minyak 

bersubsidi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap abnormal return 

saham dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara abnormal 

                                                             
12

Henry Setiawan, Adi Yusuf M, Sugiyanto, “Pengaru Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Terhadap Biaya Konstruksi”, (Jurnal - -Universitas Sebelas Maret Surakarta, Solo) 2009. 
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return saham sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan BBM, 

perbedaan yang mendasar tentang penelitian ini terletak pada objek 

penilitian dimana objek penelitian ini abnormal return saham dan trading 

volume activity sedang penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

objek kemampuan konsumsi akan kebutuhan primer, fenomena penelitian 

juga berbeda yaitu kenaikan harga bahan bakar minyak dan penurunan 

harga bahan bakar minyak. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat 

Dusun glatik sebelum penurunan harga BBM.  

2. Menganalisa kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat 

Dusun glatik ketika penurunan harga BBM. 

3. Menganalisa kemampuan konsumsi kebutuhan primer masyarakat 

Dusun Glatik perspektif teori konsumsi Islam. 

F. Manfaat Penelitian  

Kegunaa hasil penelitian memuat uraian yang mempertegas bahwa 

masalah penelitian bermanfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis.
13

 

Sehingga hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik bagi peneliti maupun 

bagi pembaca, diantaranya yajni sebagai berikut: 

                                                             
13

 Tim Penyusun Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 

Penulisan Skripsi (Surabaya:Sunan Ampel Surabaya, 2015),9. 
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1. Aspek Teoritis 

a) Untuk memberikan sumbangan bagi lmu pengetahuan dan menambah 

khasanah keilmuan. 

b) Diharapkan dapat memberikan masukan atau input bagi pengetahuan 

khususnya yang berhubungan dengan bidang permasyarakatan dalam 

bidang konsumsi secara Islam. 

2. Aspek Praktis 

a) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan 

kajian serta pertimbangan bagi lembaga yang terkait. 

b) Diharapkan dapat menjadi wawasan dan pengetahuan bagi 

masyarakat, agar mengerti tentang konsumsi secara Islam seperti yang 

telah diriwayatkan  dalam sumber Alquran dan Hadist. 

c) Peneliti/penulis sendiri, sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai konsumsi yang di halal oleh Islam. 

d) Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refensi dalam meneliti dan 

mengkaji masalah yang sama di masa yang akan datang. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang pengertian yang bersifat 

operasional dari konsep variabel penelitian sehingga bisa dijadikan acuan 

dalam menelusuri, menguji dan mengukur variabel tersebut melalui 
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penelitian.
14

 Berikut definisi operasional yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini: 

Bahan Bakar Minyak (BBM) : Adalah suatu materi apapun yang bisa diubah 

menjadi energi. Biasanya bahan bakar 

mengandung energi panas yang dapat 

dilepaskan dan dimanipulasi. Kebanyakan 

bahan bakar digunakan manusia melalui 

proses pembakaran (reaksi redoks) di mana 

bahan bakar tersebut akan melepaskan panas 

setelah direaksikan dengan oksigen di udara. 

Proses lain untuk melepaskan energi dari 

bahan bakar adalah melalui reaksi 

eksotermal dan reaksi nuklir (seperti Fisi 

nuklir atau Fusi nuklir). Hidrokarbon 

(termasuk di dalamnya bensin dan solar) 

sejauh ini merupakan jenis bahan bakar 

yang paling sering digunakan manusia. 

Bahan bakar lainnya yang bisa dipakai 

adalah logam radioaktif. 

Konsumsi :Konsumsi merupakan suatu kegiatan 

manusia mengurangi    atau menghabiskan 

                                                             
14Ibid  
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nilai guna suatu barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan, baik secara 

berangsur-angsur maupun sekaligus. Pihak 

yang melakukan konsumsi disebut 

konsumen. 

Kebutuhan Primer :Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang 

harus dipenuhi untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup manusa, seperti : dapat 

hidup sehat, berpakaian, dan berteduh serta 

memperoleh pendidikan. Kebutuhan primer 

ini apabila tidak dipenuhi dapat 

menimbulkandampak yang negatif. 

Perspektif :Adalah konteks sistem dan persepsi visual 

adalah cara bagaimana objek terlihat pada 

mata manusia berdasarkan sifat spasial, atau 

dimensinya dan posisi mata relatif terhadap 

objek. 

Konsumsi Islam :Adalah memenuhi kebutuhan baik jasmani 

maupun rohani sehingga mampu 

memaksimalkan fungsi kemanusiaannya 

sebagai hamba Allah Swt untuk 

mendapatkan kesejahteraan atau 
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kebahagiaan di dunia dan akhirat (falah). 

Dalam melaku-kan konsumsi maka prilaku 

konsumen terutama Muslim selalu dan harus 

di dasarkan pada Syariah Islam. 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data. Metode penelitian yang digunakan melalui beberapa 

tahapan, yakni: 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian yang digunakan adalah Desa Watesnegoro, 

DusunGlatik, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. 

2. Subjek penelitian  

 Subjek penelitian adalah masyarakat Dusun Glatik Desa Watesnegoro 

Mojokerto. 

3. Populasi dan sampel 

 Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat Dusun Glatik Desa 

Watesnegoro Mojokerto, jumlah populasi masyarakat Desa Dusun Glatik 

Desa Watesnegoro Mojokerto yakni 5.873 orang yang terdiri dari 895 

rumah tangga.
15

 

                                                             
15

 Sutondet, Wawancara, Mojokerto, 1 Juni 20016. 
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 Pengambilan sampel bukan dinamakan responden akan tetapi sebagai 

nara sumber, atau partisipan, informan, teman, dan guru.
16

 Penelitian 

hanya membatasi 10 orang, hal ini dipilih berdasarkan pekerjaan 

seseorang dan penghasilan mereka dalam penduduk desa tersebut. 

Sehingga dianggap sudah mewakili dan paling tahu tentang keadaan 

masyarakat Dusun Glatik Desa Watesnegoro Mojokerto agar penelitian 

lebih fokus dan karena adanya keterbatasan waktu dan biaya. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga memudahkan penelitian menjelajahi objek/situasi sosial yang 

diteliti
17

. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

peneliti memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung (emergent 

sampling design). Caranya yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang 

dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan (serial selection 

of sample units). 

 

 

 

                                                             
16

Sugiyo, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, cetakan ke-VIII, 2013)  45. 
17

Ibid,63. 
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4. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu data yang secara langsung diperoleh dari 

keadaan kemampuan konsumsi kebutuhan masyarakat sebelum dan 

sesudah penurunan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) di Desa 

Watesnegoro Dusun Glatik dan pihak Perangkat Desa Watesnegoro 

yang memang diperlukan dalam penelitian ini. Dianataranya :  

1. Perangkat desa Dusun Glatik Desa Watesnegoro 

2. Pegawai Negeri Sipil (PNS) (Polisi dan Guru)  

3. Wiraswasta 

4. Karyawan Swasta 

5. Petani (buruh tani) 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur-

literatur yang tidak berhubungan langsung dengan peneliti. Sumber ini 

merupakan sumber yang bersifat membantu atau menunjang 

melengkapi dan memperkuat serta memberi penjelasan mengenai 

sumber data primer.
18

 Sumber data yang diperlukan oleh peneliti 

adalah literatur, data dokumenter, data empirik atau data lapangan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
18

Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet 11998), 116. 
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Penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih rinci teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Obeservasi 

Dengan penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 

partisipatif, yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 

berperan mengamai kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan, atau bisa juga 

disebut dengan observasi pasif.
19

 Penelitian terjun langsung kelokasi 

penelitian untuk memperoleh data dan informasi, mengenai analisis 

penurunan harga BBM terhadap kemampuan konsumsi kebutuhan 

masyarakat Desa Watesnegoro Dusun glatik (perspektif teori 

konsumsi Islam). 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview dengan bentuk teknik pengumpulan 

data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantiatif.
20

 Data wawancara merupakan data yang langsung 

diperoleh dari masyarkat Desa Watesnegoro Dusun Glatik dan pihak 

perangkat Desa watesnegoro yang memang diperlukan dalam 

penelitian ini. Dilakukan secara mendatangi rumah seorang yang mau 

diwawancarai (door to door). 

 

                                                             
19

 Nana Syaodih Sukmadinata, Jenis-Jenis Peneltian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 220. 
20

Ibid, 216. 
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c. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
21

 

Penulis menggunakan sumber data dokumentasi karena dalam 

melakukan penelitian penulis memerlukan sumber pendukung atau 

tambahan untuk memperkuat data pokok dan dengan cara menelaah 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan perilaku konsumsi 

6. Teknik Pengelolaan Operasional 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunkan teknik-teknik 

pengelolaan data sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapanya, kejelasan makna, keselarasan antara 

data yang relevansi dengan penelitian.
22

 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
23

 

c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisa data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 

                                                             
21

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 136. 
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243 
23

Ibid., 245. 
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fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.
24

 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang penulis gunakan yaitu menggunakan 

metode komperatif. Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh Sugiyono, 

deskriptif komperatif merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti 

melalui data-data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan dengan 

membandingkan data hasil dari dua penelitian atau lebih dengan 

perlakuan yang berbeda.
25

 Tujuan dari metode ini adalah untuk mebuat 

deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sisat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki.
26

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalammemperoleh gambaran tentang pembahasan 

skripsi ini, maka penulis menyajikan sistematika penulisan ini 

yangmerupakan garis besar dari skripsi ini, yaitu sebagai berikut : 

BAB Satu, menguraikan sub bab latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

                                                             
24

Ibid., 246. 
25

Sugiyo, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:Cv Alfabeta, 2004), 169. 
26

 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 
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BAB Dua, meliputi landasan teori yang berisi tentang kajian teoritik 

perilaku konsumsi, konsumsi ekonomi konvensional dan konsumsi ekonomi 

dalam ekonomi Islam. 

BAB Tiga, menguraikan tentang data penelitian. Bab ini terdiri dari 

gambaran umum Desa watesnegoro Dusun glatik meliputi profil singkat Desa, 

visi dan misi dan kemampuan konsumsi masyarakat sebelum dan sesudah 

penurunan harga BBM. 

BAB Empat, menguraikan tentang analisis hasil penelitian. Bab ini terdiri 

dari analisi kemampuan konsumsi kebutuhan masyarakat perspektif teori 

konsumsi Islam. 

BAB Lima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan penelitian, 

serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

 


